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ABSTRACT

Rumah Coklat Bodag adalah salah satu rumah makan yang memiliki konsep wisata di Madiun dengan
Sadar Wisata yang dapat menjadikan Rumah Coklat Bodag menjadi salah satu icon destinasi wisata,
diikuti dengan aksesibilitas yang baik, fasilitas yang sesuai, dan ekuitas merek dari produk olahan
coklat MADCHO. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sadar wisata, aksesibilitas,
fasilitas, dan ekuitas merek terhadap minat berkunjung. Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Kuantitatif.
Sampel penelitian 200 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu non probability sampling dengan
metode sampling insidental. Pengambilan data menggunakan kuesioner dengan penyebaran melalui
google form dan menyebarkan angket secara langsung. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 26. Hasil
penelitian ini secara parsial terdapat pengaruh signifikan sadar wisata, aksesibilitas, ekuitas merek
terhadap minat berkunjung. Sedangkan fasilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung.

Kata Kunci : Sadar Wisata; Aksesibilitas; Fasilitas; Ekuitas Merek; Minat Berkunjung.

INTRODUCTION

Salah satu usaha yang memiliki peluang besar masa kini ialah usaha rumah makan hal ini
dikarenakan makan adalah kebutuhan pokok untuk keberlanjutan hidup manusia, sehingga rumah
makan merupakan salah satu usaha yang dibutuhkan masyarakat. Rumah makan atau restoran tidak
hanya menyajikan sajian makanan kepada masyarakat namun juga menyiapkan tempat agar
konsumen menikmati sajian kuliner dengan menentukan tarif tertentu untuk setiap makanan dan
pelayanannya. Pada umumnya rumah makan menyajikan makanan di tempat, namun ada beberapa

rumah makan yang memiliki pelayanan take away dan pesan antar sebagai suatu pelayanannya untuk
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masyarakat. Rumah makan umumnya mempunyai spesifikasi khusus dari macam-macam makanan
yang disajikan. Selain itu rumah makan memiliki menu best seller yang banyak diminati konsumen.
Saat ini konsumen cenderung menyukai berkunjung ke rumah makan yang tidak hanya sekedar
menyajikan kuliner namun juga pemandangan alam yang indah.

Rumah Coklat Bodag merupakan bantuan dari Kementrian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi. Rumah Coklat Bodag bertujuan untuk menampung hasil panen cokelat
dari petani-petani kemudian mengolahnya menjadi produk-produk olahan cokelat yang diminati oleh
masyarakat. Upaya ini bertujuan untuk memberi nilai tambah bagi hasil tanaman cokelat yang
dihasilkan masyarakat desa. Seiring berkembangnya Rumah Coklat Bodag produk — produk yang
dihasilkan semakin beragam. Berdasarkan wawancara dengan Pak Sugito (22 Januari 2022) selaku
pengelola Rumah Coklat Bodag, menurut beliau masyarakat sekitar sudah mulai sadar akan adanya
Rumah Coklat Bodag, khususnya masyarakat Madiun dan sekitarnya. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya rata-rata jumlah pengunjung Rumah Coklat Bodag berasal dari wilayah Madiun dan
sekitarnya. Adapun jumlah pengunjung di Rumah Coklat Bodag pada tahun 2021 adalah sebagai
berikut:

Tabel 1.2
Data Jumlah Pengunjung Rumah Coklat Bodag 2021
Bulan Jumlah Pengunjung (orang)
Tahun 2021 Tahun 2022
Juli 2021 200 Orang
Agustus 2021 600 Orang
September 2021 750 Orang
Oktober 2021 925 Orang
November 2021 1130 Orang
Desember 2021 1200 Orang
Januari 2022 1370 Orang
Februari 2022 1500 Orang
Total 4805 Orang 2870 Orang
Total Pengunjung 7675 Orang

Sumber : Pengelola Rumah Coklat Bodag, 2021-2022

Berdasarkan tabel 1.2 jumlah pengunjung di Rumah Coklat Bodag dalam kurun waktu dari bulan Juli
2021 — Februari 2022 berjumlah 7675 pengunjung, dari setiap bulannya jumlah pengunjung

87



Tirtayasa EKONOMIKA Vol. 18, No.2, Oktober 2023

mengalami peningkatan. Jumlah pengunjung paling banyak terjadi pada bulan Februari 2022 dengan
jumlah 1500 pengunjung dan jumlah pengunjung yang paling sedikit terjadi pada bulan Juli 2021
sebanyak 200 pengunjung dikarenakan adanya peraturan PPKM Darurat terkait Covid-19 dari
Pemerintah yang mengharuskan rumah makan tidak boleh menerima makan di tempat atau dine in
namun hanya take away.

Sadar Wisata merupakan pengertian dan kesadaran masyarakat untuk mendukung
pengembangan pariwisata (R. Fitriani & Wilardjo, 2017). Meskipun sudah dibentuk kelompok Sadar
Wisata dari berbagai Desa di Kecamatan Kare Kabupaten Madiun, namun peranannya belum terlihat.
Tentunya ini dibutuhkan sadar wisata dari masyarakat Madiun untuk menjadikan Rumah Coklat Bodag
sebagai salah satu Destinasi Wisata di Kabupaten Madiun dan icon dari Desa Bodag.

Aksesibilitas ialah sarana dan prasarana yang memudahkan pengunjung untuk berkunjung
ke objek wisata. Aksesibilitas adalah salah satu faktor yang bisa memacu pertumbuhan pasar serta
perkembangan ekonomi dalam suatu wilayah desa.

Fasilitas adalah salah satu faktor utama yang harus dicermati dalam suatu usaha baik dari
kelengkapan, kebersihan, kerapian, kondisi dan fungsi fasilitas yang digunakan (Sinaga et al., 2020).
Seperti di Rumah Coklat Bodag terdapat fasilitas seperti tempat parkir yang digunakan untuk menaruh
kendaraan konsumen yang datang. Tempat parkir ini luas dan terletak di bawah dekat dengan gazebo,
namun ketika hujan menjadi becek sehingga menyulitkan konsumen apabila hendak pulang untuk
menaikkan kendaraannya ke atas. Bagi konsumen yang ingin mengadakan acara seperti reuni
keluarga, ulang tahun, acara sekolah, rapat, acara perpisahan, dan lain sebagainya,

Brand Equity atau Ekuitas Merek berpengaruh terhadap minat berkunjung (Isman et al.,
2020). Rumah Coklat Bodag memberikan merek MADCHO (Madiun Chocolate) untuk setiap produk
olahan cokelat yang diproduksi. Tujuan dari penamaan merek tersebut yaitu mengenalkan cokelat
yang khas dari Madiun agar terbentuk dalam alam bawah sadar konsumen apabila berkunjung ke
Madiun dan ingin membeli cokelat langsung teringat cokelat MADCHO.

Minat untuk berkunjung ke suatu tempat berasal dari rencana konsumen untuk membeli
sebuah produk ataupun jasa tertentu. Suatu destinasi wisata memiliki lebih jika dapat membangun
minat berkunjung (Hidayatullah et al., 2020). Tujuan utama dari perusahaan adalah membangun dan
mempertahankan posisi yang tepat dari merek tertentu di benak konsumen, untuk membangun minat
berkunjung, sehingga mengambil keputusan untuk berkunjung.

LITERATUR REVIEW
Sadar Wisata ialah pengertian dan kesadaran pemikiran dari masing-masing individu atau

sekelompok orang untuk mengembangkan pariwisata. Peningkatan Sadar Wisata dengan melakukan
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beberapa program seperti  penyuluhan dan pelatihan yang mencakup penguatan dari keunggulan
Sadar Wisata (Ahmadi, 2019). Di dalam buku pedoman Kelompok Sadar Wisata, 2012 terdapat
indikator sadar wisata yaitu :
a.Monitoring
b.Partisipasi masyarakat
c.Fungsi edukasi sadar wisata
d.Sosialisasi kebijakan
e.Pemantauan dan evaluasi program
Aksesibilitas yang baik diharapkan dapat mengatasi kesulitan mobilitas baik berhubungan
dengan mobilitas fisik ataupun bukan fisik (Kartono, 2011). Menurut Tjiptono (2014:159), aksesibiltas
adalah kemudahan untuk menjangkau lokasi.
Faktor — faktor dalam aksesibilitas yaitu :
a. Jarak, yaitu ukuran jauh atau dekatnya lokasi suatu tempat.
b. Akses ke tempat lokasi, yaitu kemudahan menjangkau lokasi dan ketersediaan transportasi yang
memadai dapat memberikan kesan yang baik terhadap konsumen.
c. Transportasi, yaitu tersedianya kemudahan akses dalam menuju ke lokasi yang dituju.
d. Arus lalu lintas
Fasilitas ialah sarana dan prasarana yang disediakan perusahaan untuk memudahkan,
mendapatkan atau memakai barang maupun jasa supaya memberikan penilaian dan rasa puas
dipikiran konsumen atau orang yang memakainya (Sinaga et al., 2020). Menurut Tjipto (2001: 46-48)
terdapat 4 indikator fasilitas, yaitu :
a. Perencanaan parsial
Mempertimbangkan faktor-faktor misalnya proporsi, tekstur, warna dan dipadukan untuk menarik
tanggapan intelektual dari konsumen yang melihat.
b. Perencanaan ruang
Penataan ruang yang unik dan sesuai serta pencahayaan yang cukup dapat menambah esensi
dari tempat tersebut.
c. Perlengkapan atau perabotan
Perlengkapan atau perabotan yang dapat memberikan kenyamanan, sebagai pajangan atau
instruktur pendukung bagi konsumen.
d. Tata Cahaya dan Warna
Pewarnaan ruangan dan pengaturan pencahayaan yang sesuai seperti aktifitas yang dilakukan

didalam ruangan. Warna digunakan untuk menambah kenyamanan, kesan rileks dan meminimalisir
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tingkat kecelakaan. Warna yang digunakan untuk interior fasilitas jasa dapat dihubungkan dengan
kecenderungan akibat emosional dari pemilihan warna.

Ekuitas Merek menunjukkan bahwa pelanggan memiliki persepsi yang tinggi terhadap
kualitas suatu produk dan mereka mengidentifikasi merek tersebut dibandingkan pesaingnya. Axelrod
(1993; dalam Abruruman et al., 2020) menganggap Ekuitas Merek sebagai peningkatan uang yang
dibayarkan oleh client tertentu untuk mendapatkan suatu merek tertentu tanpa pamrih. Menurut Kotler
(2017:337-338) terdapat 3 komponen yang mempengaruhi ekuitas merek yaitu:

a. Diferensiasi, yaitu sejauh mana merek dilihat berbeda dan lebih unik dari merek lain.

b. Relevansi, yaitu kesesuaian merek dengan produk. Hal ini juga mengukur seberapa besar daya
tarik merek.

c. Pengetahuan, yaitu seberapa ingin tahunya konsumen terhadap merek sebuah produk tersebut.

Minat Berkunjung yaitu Dorongan dan motivasi dalam diri konsumen untuk memilih barang
yang akan dibeli atau tempat yang akan dikunjungi.Menurut Ferdinand dalam Suwarduki et. Al (2016)
indikator minat berkunjung yaitu:

a. Minat transaksional merupakan rasa ingin untuk mengunjungi suatu tempat.

b. Minat referensial merupakan rasa ingin untuk memberikan saran atau refer to others.

c. Minat preferensial merupakan perilaku sebagai wujud rasa ingin yang dimiliki seseorang yang
mempunyai pilihan utama pada tempat tersebut.

d. Minat Eksploratif merupakan rasa ingin mencari informasi secara berulang-ulang terkait tempat

yang ingin dikunjungi.

METHODS

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Coklat Bodag Madiun selama 4 bulan yaitu bulan
Januari hingga bulan April 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Metode survei merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data yang

alamiah dengan cara membagikan kuesioner atau wawancara yang terstruktur.

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Madiun yang mempunyai minat berkunjung
ke Rumah Coklat Bodag yang tidak diketahui jumlahnya dengan responden yang berjumlah 200
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Non probability sampling dengan Sampling
Insidental yaitu siapa saja yang secara kebetulan (insidental) bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data (Sugiyono, 2019).
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RESULTS AND DISCUSSION

Tabel 1. Validitas

Variabel Item Variabel | Nilai r hitung | Nilai r tabel = 0,1381 | Keterangan
Sadar Wisata X1 0,772 r hitung > r tabel Valid
X1.2 0,790 r hitung > r tabel Valid
X1.3 0,776 r hitung > r tabel Valid
Aksesibilitas Xa.1 0,533 r hitung > r tabel Valid
X2.2 0,499 r hitung > r tabel Valid
X2.3 0,676 r hitung > r tabel Valid
X2.4 0,665 r hitung > r tabel Valid
Fasilitas Xs.1 0,804 r hitung > r tabel Valid
Xs.2 0,694 r hitung > r tabel Valid
Xs.3 0,783 r hitung > r tabel Valid
Ekuitas Merek Xa.1 0,803 r hitung > r tabel Valid
Xa.2 0,735 r hitung > r tabel Valid
Xa.3 0,746 r hitung > r tabel Valid
Minat Y.l 0,787 r hitung > r tabel Valid

Berkunjung

Y.2 0,686 r hitung > r tabel Valid
Y.3 0,694 r hitung > r tabel Valid
Y.4 0,580 r hitung > r tabel Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2022

Tabel 1 diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel (0,1381), dengan demikian semua butir pernyataan

yang digunakan adalah valid.

Tabel 2. Reliabilitas
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Variabel Nilai Cronbach Batas Keterangan
Alpha Hitung Ketentuan
Sadar Wisata (X1) 0,637 0,60 Reliabel
Aksesibilitas (X2) 0,609 0,60 Reliabel
Fasilitas (X3) 0,637 0,60 Reliabel
Ekuitas Merek (Xa) 0,633 0,60 Reliabel
Minat Berkunjung (Y) 0,606 0,60 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah, 2022

Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas masing-masing variabel lebih dari 0,60. Dengan

demikian masing-masing variabel dapat dikatakan reliabel serta jawaban responden sama

atau stabil dari waktu ke waktu.

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 200
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 1.58863405

Deviation
Most Extreme Absolute .054
Differences Positive .032
Negative -.054
Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data primer yang diolah, 2022
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Tabel 3 nilai Test Statistic Kolmogrov-Smirnov adalah 0,54 dan Asymp. Sig 0,200>0,05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal karena >0,05.

Tabel 4 Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai tolerance | Nilai VIF Keterangan
Hitung Hitung
(tolerance>0,10) | (VIF<10)

Sadar Wisata (Xi) 0,801 1,249

Aksesibilitas (X2) 0,832 1,202 Tidak terjadi
multikolinearitas
Fasilitas (Xs) 0,491 2,035
Ekuitas Merek (Xa4) 0,562 1,778

Sumber : Data primer yang diolah, 2022

Tabel 4 dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai tolerance >0,10 dan variance
inflaction factor (VIF) <10. Hal ini berarti tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen di

dalam penelitian.

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Signifikasi Batas Keterangan
Hitung Ketentuan
Sadar Wisata (X1) 0,993 0,05
— Tidak terjadi
Aksesibilitas (X2) 0,934 0,05
heteroskedastisitas
Fasilitas (X3) 0,898 0,05
Ekuitas Merek (Xa4) 0,650 0,05

Sumber : Data primer yang diolah, 2022

Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai signifikasi dari masing-masing variabel >0,05. Jadi, dapat

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian.
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Tabel 6 Uji t (Signifikasi Parsial)

Coefficients?
Model Unstandardized Standar t Sig.
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 4.439 1.083 4.100 | .000
SADAR 128 .064 122 2.018 | .045
WISATA (X1)
AKSESIBILITAS 137 .055 .148 2.490 | .014
(X2)
FASILITAS (X3) 140 .093 116 1505 | .134
EKUITAS 537 .087 447 6.184 | .000
MEREK (X4)
a. Dependent Variabel: MINAT BERKUNJUNG (Y)

Sumber : Data primer yang diolah, 2022

Nilai Sig. untuk pengaruh Sadar Wisata (X;) terhadap Minat Berkunjung (Y) sebesar
0,045<0,05 dan nilai t hitung 2,018 >1,972 (t tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima
berarti terdapat pengaruh X terhadap Y.

Nilai Sig. untuk pengaruh Aksesibilitas (X;) terhadap Minat Berkunjung (Y) sebesar 0,014<0,05
dan nilai t hitung 2,490 >1,972 (t tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima berarti terdapat
pengaruh X, terhadap Y.

Nilai Sig. untuk pengaruh Fasilitas (X3) terhadap Minat Berkunjung (Y) sebesar 0,134>0,05 dan
nilai t hitung 1,505 <1,972 (t tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa H ditolak berarti tidak terdapat
pengaruh X5 terhadap Y.

Nilai Sig. untuk pengaruh Ekuitas Merek (X,) terhadap Minat Berkunjung (Y) sebesar
0,000<0,05 dan nilai t hitung 6,184 >1,972 (t tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima
berarti terdapat pengaruh X, terhadap Y.

Tabel 7 Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regress | 375.772 4 | 93943 | 36.4 | .000°
ion 75
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Residu 502.228 195 2.576
al
Total 878.000 199
a. Dependent Variabel: MINAT BERKUNJUNG (Y)

b. Predictors: (Constant), EKUITAS MEREK (X4), AKSESIBILITAS (X2),
SADAR WISATA (X1), FASILITAS (X3)

Sumber : Data Primer yang diolah (2022

Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai signifikasi X1, X, X3, dan X, terhadap Y sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai F hitung 36,475 > F tabel 2,42, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hs diterima berarti

terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap Y.

Tabel 8 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Mod R R Adjusted R Std. Error

el Square Square of the
Estimate

1 .654° 428 416 1.605

a. Predictors: (Constant), EKUITAS MEREK (X4),
AKSESIBILITAS (X2), SADAR WISATA (X1),
FASILITAS (X3)

b. Dependent Variabel: MINAT BERKUNJUNG (Y)
Sumber : Data Primer yang diolah (2022)

Tabel 8 Dapat diketahui bahwa koefisien korelasi (R?) sebesar 0,654, artinya bahwa ada hubungan
yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen, karena hasilnya mendekati angka
satu. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,416 yang berarti bahwa pengaruh variabel X; , X5, X5, dan
X4 secara bersama — sama (simultan) terhadap variabel Y sebesar 41,6% sedangkan sisanya 58,4%

dipengaruhi oleh variabel diluar model.

Pada penelitian ini membuktikan bahwa Sadar Wisata berpengaruh terhadap Minat
Berkunjung masyarakat Madiun di Rumah Coklat Bodag. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Lingga & Edi (2020) menunjukkan bahwa sadar wisata berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap minat kunjungan. Adanya Sadar Wisata dari masyarakat sekitar Rumah
Coklat Bodag seperti desa Bodag, Desa Bolo, desa Kare, dan masyarakat Madiun dapat menjadikan
intensitas minat berkunjung ke Rumah Coklat Bodag. Hal ini dapat mendorong Rumah Coklat Bodag

menjadi icon destinasi di Desa Bodag maupun Madiun.
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Pada penelitian ini membuktikan bahwa Aksesibilitas berpengaruh terhadap Minat
Berkunjung masyarakat Madiun di Rumah Coklat Bodag. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan Rossadi dan Widayati (2018) yaitu tentang pengaruh aksesibilitas, amenitas, dan
atraksi wisata terhadap minat berkunjung bahwa Aksesibilitas berpengaruh positif terhadap Minat
Berkunjung. Rumah Coklat Bodag memiliki aksesibilitas dengan view yang indah di sepanjang jalan.
Masyarakat yang memiliki Minat BerkunjungkKetika melakukan kunjungan ke Rumah Coklat Bodag
dapat menikmati pemandangan yang indah seperti bukit, gunung, sawah, dan tempat wisata lain
seperti monument kresek. Apabila terdapat penerangan yang cukup ketika hari menjelang petang
diharapkan dapat menambah minat berkunjung dari masyarakat Madiun. Penambahan cermin
navigasi ditikungan jalan dapat menambah kemudahan akses karena masyarakat dapat melihat
kendaraan dari arah yang berbeda melalui cermin tersebut. Aksesibilitas yang baik dapat menambah

Minat Berkunjung masyarakat Madiun.

Pada penelitian ini membuktikan bahwa Fasilitas tidak berpengaruh terhadap Minat
Berkunjung masyarakat Madiun di Rumah Coklat Bodag. Hasil ~ penelitian  ini ~ menunjukkan
mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Gultom et al., (2021) menunjukkan bahwa Fasilitas tidak
berpengaruh terhadap Minat Berkunjung. Rumah Coklat Bodag identik dengan keasrian dan
kealamiannya. Disamping Rumah Coklat Bodag terdapat lahan berupa persawahan yang mana ketika
siang hari berangin sepoi-sepoi menambah kesegaran bagi pengunjung. Fasilitas yang mencukupi
kebutuhan konsumen menambah Minat Berkunjung tanpa mengurangi keaslian dari Rumah Coklat
Bodag. Penambahan fasilitas yang dinilai dapat mengurangi value dari Rumah Coklat Bodag tidak
mempengaruhi secara signifikat tingkat kunjungan ke Rumah Coklat Bodag. Masyarakat yang
memiliki Minat berkunjung ke Rumah Coklat Bodag karena tertarik dengan view yang indah dan
fasilitas yang mencukupi kebutuhan konsumen seperti tempat makan, gazebo, dan tempat parkir yang
tidak mempengaruhi dari ciri khas Rumah Coklat Bodag. Fasilitas yang berpengaruh signifikan dapat
memberikan penilaian dan rasa puas dipikiran konsumen atau yang memakainya (Sinaga et al.,
2020).

Pada penelitian ini membuktikan bahwa Ekuitas Merek berpengaruh terhadap Minat
Berkunjung masyarakat Madiun di Rumah Coklat Bodag. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Isman et. al (2020) menunjukkan bahwa Ekuitas Merek berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa pelanggan memiliki persepi yang
tinggi terhadap kualitas suatu produk dan mereka dapat mengidentifikasi merek tersebut
dibandingkan dengan pesaingnya. Seperti halnya Rumah Coklat Bodag memiliki produk unggulan
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olahan cokelat yaitu diberi nama MADCHO (Madiun Chocolate) yang diharapkan dapat menjadi ciri
khas yang dapat dikenal oleh masyarakat Madiun. Produk MADCHO memiliki perbedaan dari produk
cokelat yang lain yang mana menggunakan 100% bahan organik tanpa kimiawi. Apabila masyarakat
mengonsumsi cokelat MADCHO dari Rumah Coklat Bodag diharapkan dapat mengajak hidup lebih
sehat. Cita rasa cokelat MADCHO yang khas ditambah pemandangan yang alami memberikan kesan
tersendiri di benak konsumen (Jalil,2021). Hal ini dapat meningkatkan kunjungan ke Rumah Coklat
Bodag. Konsumen yang sudah berminat mengunjungi Rumah Coklat Bodag akan mereferensikan

kepada orang lain sehingga di kemudian hari memiliki minat untuk mengunjungi Rumah Coklat Bodag.
CONCLUSIONS

Sadar Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung masyarakat
Madiun di Rumah Coklat Bodag. Sehingga hipotesis penelitian pertama ini diterima. Aksesibilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung masyarakat Madiun di Rumah Coklat
Bodag. Sehingga hipotesis penelitian kedua ini diterima. Fasilitas berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Minat Berkunjung masyarakat Madiun di Rumah Coklat Bodag. Sehingga
hipotesis penelitian ketiga ini ditolak. Ekuitas Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berkunjung masyarakat Madiun di Rumah Coklat Bodag. Sehingga hipotesis penelitian keempat ini
diterima. Sadar Wisata, Aksesibilitas, Fasilitas, dan Ekuitas Merek berpengaruh secara bersama-

sama terhadap Minat Berkunjung masyarakat Madiun di Rumah Coklat Bodag.

Bagi Rumah Coklat Bodag, Fasilitas tidak berpengaruh terhadap Minat Berkunjung di
Rumah Coklat Bodag. Sehingga perlu untuk mempertahankan dan mengaungkan keaslian dari

kondisi serta suasana sejuk dari rumah makan yang berlokasi di Desa Bodag ini.

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan data penelitian tidak hanya melalui kuesioner saja
tetapi juga diperoleh secara langgsung berupa wawancara dan survei kepada responden supaya
peneliti memperoleh data yang lebih nyata dan lebih menggambarkan kondisi sebenarnya serta
menambahkan variabel baru dan lebih banyak responden untuk menghasilkan gambaran penelitian
yang lebih luas lagi mengenai masalah yang diteliti.
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